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Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting untuk melihat 
keberhasilan pembangunan suatu negara. Laju pertumbuhan ekonomi di Jawa 
Tengah tahun 2014-2019 cenderung lambat, sehingga dapat menyebabkan 
perekonomian negara menjadi kurang stabil dan meningkatkan jumlah 
pengangguran. Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi pengaruh 
desentralisasi fiskal, jumlah penduduk miskin, dan penyerapan tenaga kerja 
terhadap PDRB di kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2014-2019. Alat 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel dengan 
pendekatan fixed effect model (FEM). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
desentralisasi fiskal dan penyerapan tenaga kerja berpengaruh positif terhadap 
PDRB. Sementara itu, jumlah penduduk miskin berpengaruh negatif terhadap 
PDRB. Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah perlu perhatian 
pemerintah perlu melakukan upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
setiap tahunnya dan membuka lapangan pekerjaan yang memadai bagi masyarakat 
agar dapat mengurangi kemiskinan. 
 
Kata kunci: PDRB, desentralisasi fiskal, jumlah penduduk miskin, penyerapan 
tenaga kerja, analisis regresi data panel 
 
Abstract 
Economic growth is an important factor in an economy since it is an indicator for 
a successful development of a country. Economic growth in Central Java from 
2014 to 2019 tended to be slow, which could lead to increasing unemployment. 
The purpose of this study was to estimate the impact of fiscal decentralization, the 
number of poor people, and the number of workers on Gross Domestic Regional 
Product (GDRP) in each municipality in Central Java from 2014 to 2019 using 
fixed effect model (FEM) approach. The results of this research showed that fiscal 
decentralization and the number of workers positively affected GDRP. 
Meanwhile, the number of poor people had a negative impact on GDRP. Based on 
this research, the author suggests that the government have to give attention to 
increase economic growth every year and creating sufficient employment 
opportunities for the public in order to reduce poverty. 
 
Keywords: GDRP, fiscal decentralization, the number of poor people, labor 
absorption, panel data regression analysis 
 
1. PENDAHULUAN 
Pertumbuhan ekonomi berperan penting dalam perekonomian, karena merupakan 
indikator utama untuk melihat keberhasilan pembangunan suatu negara. Setiap 
negara berusaha keras untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang optimal 
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dengan menjadikan pergerakan pertumbuhan ekonomi sebagai salah satu tolak 
ukur kesuksesan dalam mengendalikan serta mengembangkan perekonomian 
dalam jangka waktu tertentu. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan menjadikan 
investor tertarik untuk berinvestasi di berbagai sektor ekonomi (Aribowo, 
Wirapraja, & Wijoyo, 2019). 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Jawa Tengah pada 
tahun 2014 hingga 2019 mengalami peningkatan setiap tahunnya. Namun, laju 
pertumbuhan ekonomi cenderung lambat. Lambatnya pertumbuhan ekonomi 
dikhawatirkan tidak mampu menyediakan lapangan pekerjaan, sehingga 
meningkatkan pengangguran. Hal tersebut menyebabkan banyaknya masyarakat 
yang tidak mampu memiliki pendapatan untuk memenuhi kebutuhannya. 
Salah satu variabel yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
adalah desentralisasi fiskal. Hal ini disebabkan karena desentralisasi fiskal adalah 
salah satu instrumen yang digunakan pemerintah dalam mengelola pembangunan 
guna mendorong perekonomian daerah maupun nasional melalui mekanisme 
hubungan keuangan yang lebih baik agar terciptanya kemudahan-kemudahan 
dalam pelaksanaan pembangunan di daerah, sehingga berimbas kepada kondisi 
perekonomian yang lebih baik (Badrudin, 2017). 
Selain desentralisasi fiskal, variabel lain yang juga berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi adalah jumlah penduduk miskin. Kemiskinan yang tinggi 
akan berpengaruh terhadap pendidikan, kesehatan, dan pendapatan. Karena 
dengan kemiskinan seseorang akan mengeluarkan pendapatannya hanya untuk 
kebutuhan pangan dan akan mengabaikan kebutuhan yang lain seperti kesehatan, 
gizi, dan pendidikan, sehingga tidak merasakan standar hidup yang layak. Hal 
tersebut dapat memperlambat pertumbuhan ekonomi. 
Selain desentralisasi fiskal dan jumlah penduduk miskin, variabel lain 
yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi adalah penyerapan tenaga 
kerja. Hal ini karena jumlah penduduk yang besar akan mampu meningkatkan 
jumlah angkatan kerja dan pada akhirnya akan meningkatkan produksi. Menurut 
teori Keynes (Mankiw, 2007), tinggi rendahnya tingkat output yang dihasilkan 
bergantung pada tinggi rendahnya faktor modal dan tenaga kerja.  
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Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 
pengaruh desentralisasi fiskal, penyerapan tenaga kerja, dan jumlah penduduk 
miskin terhadap PDRB di Jawa Tengah. 
 
2. METODE 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Penelitian 
ini menggunakan data panel, yaitu gabungan dari cross section (data silang) dan 
time series (runtut waktu). Data cross section digunakan untuk melihat perbedaan 
antarruang yaitu sebanyak 35 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah, sedangkan 
data time series digunakan untuk melihat perubahan selama kurun waktu enam 
tahun yaitu tahun 2014-2019. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 
diperoleh dari Badan Pusat Statistik Jawa Tengah. 
Untuk mengestimasi pengaruh desentralisasi fiskal, jumlah penduduk 
miskin, dan penyerapan tenaga kerja terhadap PDRB di tiap kabupaten/kota di 
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2014-2019, penelitian ini menggunakan analisis 
regresi data panel.  
Tahapan estimasi model regresi data panel meliputi pendekatan Common 
Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model 
(REM); pemilihan model estimator terbaik dengan Uji Chow dan Uji Hausman; 
uji kebaikan model pada model estimator terpilih; dan uji validitas pengaruh pada 
model estimator terpilih. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil Regresi CEM, REM, dan FEM   
Estimasi model regresi data panel dapat dilakukan melalui tiga pendekatan, yaitu 
Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect 
Model (REM). Hasil estimasi model data panel ditampilkan pada Tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Hasil Regresi Data Panel 
Variabel 
CEM FEM REM 
Koefisien Prob. Koefisien Prob. Koefisien Prob. 
C -51425048 0,000 1414048 0,813 -10084483 0,029 
FD 2.33E+08 0,000 72652314 0,000 75745267  0,000 
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POV -37,329 0,123 -70,446 0,000 -52,496 0,000 
LABOR 88,850 0,000 42,087 0,000 60,271 0,000 
R-Squared 0,700  0,993  0,613  
Adj. R2 0,695  0,991  0,606  
F-Statistik 133,228  537,166  90,315  
Prob. F 0,000  0,000  0,000  
3.2. Uji Pemilihan Model Data Panel 
Untuk menentukan model estimasi data panel terbaik, maka dilakukan dua 
pengujian, yaitu Uji Chow untuk menentukan model mana yang terbaik antara 
CEM dan FEM, kemudian Uji Hausman untuk menentukan model mana yang 
terbaik antara FEM dan REM. 
Tabel 2. Hasil Uji Chow 
Effects Test Statistic d.f. Prob. 
Cross-section F 172,33 34, 137 0,000 
Cross-section Chi-square 661,31 34 0,000 
 
Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa hasil Uji Chow menunjukkan nilai 
probabilitas cross section F = 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak. Artinya, model 
fixed effect adalah model yang tepat digunakan dibandingkan dengan model 
common effect untuk mengestimasi data panel. 
Tabel 3. Hasil Uji Hausman 
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
Cross-section random 29,65 3 0,000 
Tabel 3 menunjukkan bahwa probabilitas Chi-Square sebesar 0,000 yang berarti 
nilai probabilitas Chi-Square lebih kecil dari α dengan tingkat signifikansi 0,05. 
Dengan demikian, H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa FEM lebih baik 
dari REM. Maka, model data panel yang terpilih adalah FEM.  
3.3. Pengujian Asumsi Gauss-Markov 
Tabel 4. Hasil Uji Glejser 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
C 3733 3185 1,172 0,243 
FD 3995 4398 0,908 0,365 
POV -1,166 8,613 -0,135 0,892 
LABOR -6,164 5,376 -1,146 0,253 
Dari hasil Uji Glejser yang ditampilkan pada Tabel 4, diketahui bahwa masing-
masing variabel independen tidak menyebabkan heteroskedastisitas. Dengan 
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demikian, dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terdeteksi adanya 
heteroskedastisitas. 
Tabel 5. Koefisien Korelasi Antarvariabel Independen 
 FD POV LABOR 
FD 1,000 -0,508 -0,175 
POV -0,508 1,000 0,719 
LABOR -0,175 0,719 1,000 
Dari hasil deteksi multikolinearitas yang ditampilkan pada Tabel 5, terlihat 
bahwa nilai semua koefisien korelasi antarvariabel independen kurang dari 0,85, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas yang 
serius pada model. 
3.4. Uji Statistik 
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen 
Variabel Prob.t Kriteria Kesimpulan 
FD 0,000 < 0,05 Signifikan pada α = 0,05 
POV 0,000 < 0,05 Signifikan pada α = 0,05 
LABOR 0,001 < 0,05 Signifikan pada α = 0,05 
Berdasarkan Tabel 6, terlihat bahwa probabilitas t-statistik untuk desentralisasi 
fiskal sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga H0 ditolak atau desentralisasi fiskal 
berpengaruh positif terhadap PDRB. Sementara itu, variabel jumlah penduduk 
miskin memiliki probabilitas nilai t-statistik sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga H0 
ditolak yang artinya variabel jumlah penduduk miskin berpengaruh negatif 
terhadap PDRB. Penyerapan tenaga kerja memiliki probabilitas t-statistik sebesar 
0,001 (< 0,05), sehingga H0 ditolak atau penyerapan tenaga kerja berpengaruh 
positif terhadap PDRB. 
Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa nilai probabilitas F-statistik sebesar 
0,000 yang lebih kecil dari α (0,05) yang berarti H0 ditolak. Maka, dapat 
disimpulkan bahwa variabel desentralisasi fiskal, jumlah penduduk miskin, dan 
penyerapan tenaga kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap PDRB. 
3.5. Interpretasi Ekonomi 
Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial, terbukti bahwa desentralisasi fiskal 
berpengaruh positif terhadap PDRB di Provinsi Jawa Tengah selama kurun waktu 
2014-2019. Artinya, kenaikan desentralisasi fiskal dapat meningkatkan PDRB di 
Provinsi Jawa Tengah. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis penelitian. 
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Desentralisai fiskal bertujuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi daerah 
karena pemberian wewenang yang lebih luas dapat membantu pemerintah daerah 
lebih mengetahui apa yang menjadi keinginan dan kebutuhan masyarakat, 
sehingga dapat memberikan efek positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Hasil yang sama ditemukan oleh (Aisyah, 2008), di mana desentralisasi 
fiskal berpengaruh positif terhadap PDRB di Indonesia selama kurun 2001-2003. 
Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan temuan Situngkir et al (2014), di 
mana desentralisasi fiskal berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi Sumatera Utara tahun 2009-2012. Hal ini karena pendapatan pemerintah 
daerah Sumatera Utara masih didominasi oleh dana perimbangan yang berasal 
dari transfer pemerintah pusat yang menunjukkan bahwa pemerintah daerah masih 
bergantung pada pemerintah pusat dalam melakukan pembangunan. 
Hasil uji t menunjukkan bahwa jumlah penduduk miskin berpengaruh 
negatif terhadap PDRB di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini berarti bahwa semakin 
banyaknya jumlah penduduk miskin, maka PDRB di Provinsi Jawa Tengah 
menurun. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis penelitian.  
Penduduk miskin pada umumnya memiliki keterbatasan pada faktor 
produksi, sehingga akses terhadap kegiatan ekonomi megalami hambatan dan 
pendapatan yang diterima sedikit. Sebagai akibatnya, penduduk miskin kesulitan 
memenuhi kebutuhan dasarnya seperti kebutuhan papan, sandang, dan pangan 
terlebih lagi untuk kebutuhan lain seperti pendidikan dan kesehatan. 
Hasilserupa ditemukan oleh Rahmadi & Parmadi (2019) di mana 
kemiskinan bepengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi disemua pulau 
yang ada di Indonesia selama tahun 2015-2018. Hal ini disebabkan karena 
kemiskinan yang tinggi dapat menyebabkan tingkat tabungan masyarakat suatu 
daerah akan rendah dan membuat akumulasi modal juga rendah, sehingga 
berdampak pada output dimasa mendatang juga rendah. Namun, hasil penelitian 
ini tidak sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh  Cholili, (2014) di mana 
pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan positif terhadap kemiskinan, yang 
artinya bahwa peningkatan pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan 
kemiskinan. Hal ini karena walaupun pertumbuhan ekonomi mengalami 
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peningkatan, ketimpangan distribusi pendapatan masih terjadi, sehingga 
menyebabkan kemiskinan meningkat. 
Berdasarkanhasil uji t, bahwa penyerapan tenaga kerja berpengaruh positif 
terhadap PDRB di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2014-2019. Artinya, ketika 
jumlah tenaga kerja meningkat, PDRB juga meningkat. Penelitian ini sesuai 
dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa penyerapan tenaga kerja 
berpengaruh positif terhadap PDRB. Ketika suatu perusahaan atau negara 
memiliki jumlah tenaga kerja yang banyak, maka tingkat produksi juga akan 
meningkat, sehingga output yang dihasilkan perusahaan atau negara akan 
meningkat. 
Hasil penelitian yang sama ditemukan oleh Maharani (2016), yang 
membuktikan bahwa variabel tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap PDRB. Hal ini disebabkan karena tenaga kerja dipandang sebagai suatu 
faktor produksi yang mampu meningkatkan daya guna faktor. Namun, temuan ini 
tidak sejalan dengan temuan Rusalia (2018), di mana penyerapan tenaga kerja 
tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini karena 
pertumbuhan penduduk yang besar dengan kualitas tenaga kerja yang kurang baik 
di Kabupaten Lampung menyebabkan pertumbuhan ekonomi lambat. Sama 
halnya denga penelitian yang dilakukan oleh Aisyah & Pratiwi, (2020), di mana 
PDRB secara parsial berpengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga kerja di 
Karesidenan Surakata. Hal ini karena kontribusi sektoral terhadap pembentukan 
PDRB di Karesidenan Surakarta didominasi sektor industry pengolahan, di mana 
sektor ini lebih banyak menggunakan masin-mesin untuk proses produksi. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan dan Saran 
PDRB di Provinsi Jawa Tengah selalu meningkat setiap tahunnya. Namun, 
pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah belum sepenuhnya stabil, sehingga 
diperlukan beberapa faktor pendorong dalam meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi seperti halnya kenaikan desentralisasi fiskal, berkurangnya jumlah 
penduduk miskin, dan banyaknya jumlah tenaga kerja terserap. Penelitian ini 
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bertujuan untuk mengestimasi pengaruh desentralisasi fiskal, jumlah penduduk 
miskin, dan penyerapan tenaga kerja terhadap PDRB di Provinsi Jawa Tengah 
Tahun 2014-2019. 
Untuk mencapai tujuan penelitian, dilakukan regresi data panel dengan 
model terpilih Fixed Effect Model (FEM). Hasil uji t menunjukkan bahwa 
desentralisasi fiskal dan penyerapan tenaga kerja berpengaruh positif terhadap 
PDRB, sedangkan jumlah penduduk miskin berpengaruh negatif terhadap PDRB. 
Sementara itu, hasil Uji F menunjukkan bahwa, secara bersama-sama 
desentralisasi fiskal, jumlah penduduk miskin, dan penyerapan tenaga kerja 
berpengaruh nyata terhadap PDRB. 
Berdasarkan hasil penelitian, pemerintah diharapkan dapat meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan di kabupaten/kota Provinsi 
Jawa Tengah. Jumlah orang yang bekerja setiap tahun mengalami peningkatan, 
hal ini akan berdampak pada PDRB, maka pemerintah perlu meningkatkan jumlah 
kesempatan kerja agar produksi jumlah barang/jasa tetap terjagadan permasalahan 
kemiskinan dapat segera teratasi. Selain itu, dalam era desentralisasi fiskal 
pemerintah daerah diharapkan mampu melaksanakan kewajiban dan fungsinya 
secara efektif dan efisien, untuk mencapainya harus didukung dengan sumber-
sumber keuangan yang memadai dalam pelaksanaan desentralisasi fiskal.  
4.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang memerlukan perbaikan dan 
pengembangan dalam penelitian-penelitian berikutnya. Adapun keterbatasan 
penelitian ini terletak pada data yang digunakan, yaitu tidak diikutsertakannya 
data tahun 2016 pada model regresi, karena data jumlah orang yang bekerja di 
masing-masing kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2016 tidak 
dipublikasikan. 
Selain itu, keterbatasan lain terletak pada jumlah variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian. Pada penelitian ini, hanya menggunakan empat 
variabel independen, yaitu desentralisasi fiskal, jumlah penduduk miskin, dan 
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